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Abstrak 
Pengabdian masyarakat merupakan suatu kewajiban yang sejajar dengan pendidikan itu sendiri dan 
harus dijalankan bagi mahasiswa-mahasiswa perguruan tinggi. Melalui pengabdian masyarakat ini, 
mahasiswa dituntut untuk berkembang tidak hanya dari sisi intelektual namun disertai dengan rasa 
empati terhadap lingkungan di sekitar mereka. Tujuan utama seorang desainer interior adalah 
menyelesaikan permasalahan dalam suatu ruang maupun komunitas sehingga desain dapat menjadi 
solusi dari permasalahan yang ada. Permasalahan didapati dari banyak komunitas budaya di Surabaya 
dan masih belum memiliki basecamp yang layak. Maka melalui program pengabdian masyarakat ini, 
mahasiswa desain interior berusaha untuk mewadahi dan mengembangkan potensi komunitas-
komunitas budaya di Surabaya melalui terapan desain yang dirancang. Desain juga tidak melupakan 
unsur lokalitas sehingga terdapat kesinambungan antara desain dengan budaya lokal yang dianut tiap-
tiap komunitas. Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah 
penerapan metode perancangan design thinking dengan pendekatan pembelajaran service learning. 
Kedua metode ini digunakan untuk lebih mengenal dan memahami kebutuhan komunitas yang akan 
dilayani. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah alternatif desain pengembangan 
basecamp komunitas. 
Kata kunci: desain interior, komunitas, budaya 
 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Pada era modern ini, kebudayaan di Indonesia 
sudah sangat jarang sekali diperhatikan. 
Terutama oleh kebanyakan mahasiswa. Tidak 
jarang mahasiswa yang lebih memilih 
kebudayaan asing misalnya kebudayaan Barat 
ketimbang kebudayaan Indonesia itu sendiri. 
Sedangkan di sisi lain, di kota Surabaya 
terdapat banyak komunitas - komunitas Budaya 
yang tidak memiliki wadah untuk berekspresi 
dan beraktivitas (melakukan kegiatan 
komunitasnya). 
Oleh sebab itu, penulis sebagai mahasiswa 
Desain Interior dalam rangka pemenuhan mata 
kuliah Desain Interior dan Styling 4, telah 
melakukan suatu pengabdian masyarakat 
dengan metode desain thinking dengan 
pendekatan Service Learning. Hal ini di 
maksudkan untuk mendesain dan mewujudkan 
(dalam bentuk desain) ruang untuk 
memfasilitasi setiap kegiatan komunitas budaya 
di Surabaya tersebut dengan harapan membantu 
melestarikan budaya dan memfasilitasi aktivitas 
komunitas budaya. Penulis akan membahas 
tentang Komunitas Batik Surabaya, Komunitas 
Paguyuban Senopati - komunitas sepeda, dan 
Komunitas Petra Little Theathre. 
Dalam proses penyelesaian tugas ini, penulis 
melakukan beberapa metode seperti 
understand, observe, point of view, ideate, 
prototype, dan test. Metode ini dilakukan untuk 
memahami dan berempati  terhadap komunitas 
budaya tersebut dan mewujudkan ruang fasilitas 
aktivitas dalam bentuk desain. Sedangkan 
dalam proses service learning, mahasiswa 
desain interior melakukan styling di tiap tiap 
komunitas. Penulis membahas setiap tahap dari 
proses desain untuk pengabdian masyarakat. 
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Hasil akhir yang ingin dicapai adalah sebuah 
simpulan akhir dari hasil design thinking 
dengan pendekatan service learning yang telah 
dilakukan untuk komunitas Surabaya. 
  
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan didapati dari banyak komunitas 
yang berpotensi di Surabaya dan masih belum 
memiliki basecamp atau wadah melakukan 
aktivitas yang layak. Berikut adalah penjabaran 
rumusan masalah yang ada: 
• Bagaimana rancangan interior untuk 
basecamp Komunitas Batik Surabaya? 
• Bagaimana rancangan interior untuk 
basecamp  Paguyuban Senopati? 
• Bagaimana rancangan interior untuk 
basecamp Komunitas Petra Little Theatre? 
• Apa dampak yang didapatkan komunitas dan 
mahasiswa melalui pengabdian masyarakat 
bagi komunitas budaya di Surabaya? 
 
2.  Metode 
Metode yang digunakan dalam perancangan 
adalah metode perancangan design thinking 
dengan pendekatan pembelajaran service 
learning. Design thinking merupakan metode 
yang digunakan untuk menjadi acuan selama 
menciptakan sebuah desain. Service learning 
merupakan pembelajaran yang didasari oleh 
pemahaman dan proses mengenali komunitas 
budaya yang ada di Surabaya.  
 
2.1 Metode Design Thinking 
2.1.1 Understand 
Pada tahap pertama dari proses desain, penulis 
dituntut untuk mengenali komunitas budaya di 
Surabaya dengan cara melakukan research 
tentang komunitas tersebut maupun komunitas 
sejenis yang berada di Indonesia. Research 
diharapkan menjadi tahap permulaan agar 
penulis dapat menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan lebih mendalam yang ditujukan 
pada komunitas budaya di Surabaya. 
 
2.1.2 Observe 
Dalam tahapan observe, penulis dapat secara 
langsung menemui komunitas budaya di 
Surabaya untuk melakukan wawancara hingga 
berpartisipasi secara langsung dalam aktifitas 
yang dilakukan oleh komunitas tersebut. 
Tahapan observasi dilakukan dengan cara yang 
non-formal, misalnya berbincang santai dan 
bersenda gurau untuk mencegah terjadinya 
ketegangan dan agar informasi yang didapatkan 
lebih akurat sesuai dengan keadaan riil dalam 
komunitas tersebut. 
 
2.1.3 Point of View 
Setelah mengumpulkan informasi yang 
diperlukan tentang komunitas budaya di 
Surabaya, penulis memasuki tahap analisa. 
Pada tahap ini, penulis diharapkan dapat 
menjabarkan kondisi dari komunitas budaya, 
meliputi struktur organisasi, nilai-nilai yang 
dipercaya, kegiatan rutin, kegiatan internal, 
kegiatan eksternal dan kebutuhan yang belum 
terpenuhi. Penulis berpikir dari sudut pandang 
komunitas untuk dapat menemukan 
permasalahan yang ada di dalam komunitas 
tersebut. 
 
2.1.4 Ideate  
Tahapan ini merupakan tahapan dimana penulis 
mengolah permasalahan yang dihadapi oleh 
komunitas budaya di Surabaya dan 
merumuskan sebuah konsep desain yang 
mampu menjadi jawaban dan jalan keluar bagi 
permasalahan yang dihadapi. Dalam tahapan ini 
jawaban dari permasalahan akan disajikan baik 
dalam bentuk tulisan maupun sketsa ruang. 
 
2.1.5 Prototype 
Setelah merancang dalam bentuk gambar 
sketsa, dalam tahap ini penulis akan membuat 
sebuah maket penyajian untuk menghadirkan 
suasana tiga dimensi yang lebih riil.  
 
2.1.6 Test 
Pada tahapan test yang merupakan tahapan 
terakhir dari proses desain ruang bagi 
komunitas budaya di Surabaya, merupakan saat 
di mana hasil desain yang dibuat penulis akan 
dipresentasikan dan dijelaskan kepada objek 
komunitas budaya. Pada tahapan ini, desainer 
baik komunitas yang dilayani membuat refleksi 
untuk menentukan apakah desain yang telah 
dibuat bermanfaat. 
 
2.2 Service Learning 
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Upaya service learning yang telah dilakukan 
mahasiswa adalah dengan ikut terjun mengikuti 
keseharian dan aktivitas komunitas sehingga 
dapat lebih memahami kegiatan dan kebutuhan 
mereka. Selain itu, mahasiswa 
mengimplementasikan sebagian desain yang 
telah dirancang ke ruang komunitas secara riil 
dan nyata sehingga dampak desain terasa bagi 
komunitas tersebut dan dapat langsung 
digunakan. Selain bermanfaat bagi komunitas, 
kegiatan ini juga melatih soft skill mahasiswa 
sehingga mahasiswa dapat belajar cara 
berkomunikasi yang baik dengan klien, 
membangun rasa empati sekaligus mengasah 
kreativitas. 
 
3. Kajian Pustaka 
3.1 Service Learning 
Service-Learning (SL) atau Experiential 
Learning diperkenalkan John Dewey sebagai 
model pembelajaran lapangan. Tujuan model 
pembelajaran SL ini selain melatih mahasiswa 
agar memiliki pengetahuan tentang situasi nyata 
dalam masyarakat dan kemampuan untuk 
mengatasinya, serta untuk membentuk karakter 
terutama agar mereka memiliki kesadaran 
berbela rasa atau peduli terhadap kaum yang 
lemah dan tersisihkan (preferential option for 
the poor). (Service-Learning: Suatu Model 
Pembelajaran Alternatif, 2013) 
 
3.2 Komunitas Budaya 
Komunitas menurut KBBI adalah kumpulan 
organisme yang saling berinteraksi dalam 
daerah tertentu. Sedangkan budaya menurut 
KBBI adalah suatu pikiran atau akal budi; adat 
istiadat; kebiasaan. Oleh sebab itu komunitas 
budaya Surabaya adalah suatu kumpulan 
organisme yang memiliki adat, istiadat, 
kebiasaan dan pikiran yang sama dan saling 
berinteraksi satu sama lain di area Surabaya. 
Komunitas budaya Surabaya inilah yang 
menjadi objek dalam perancangan ini. 
 
3.2 Batik 
Kata batik mempunyai beberapa pengertian. 
Menurut Hamzuri dalam bukunya yang 
berjudul Batik Klasik, pengertian batik 
merupakan suatu cara untuk memberi hiasan 
pada kain dengan cara menutupi bagian-bagian 
tertentu dengan menggunakan perintang. Batik 
ini sendiri merupakan kain tradisional khas 
Indonesia. 
 
3.3 Sepeda Kuno 
Sepeda Onthel atau juga disebut sebagai sepeda 
unta, sepeda kebo, atau pit pancal adalah 
sebuah tipe sepeda standar dengan ban ukuran 
28 inchi yang biasa digunakan oleh masyarakat 
perkotaan sampai akhir tahun 1970-an. Sepeda 
onthel mengacu pada sepeda desain Belanda 
yang bercirikan posisi duduk tegak dan 
memiliki reputasi yang sangat kuat dan 
berkualitas tinggi.  
 
3.4 Teater 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teater 
adalah gedung atau ruangan tempat 
pertunjukan. Pertunjukan yang ditampilkan 
dapat berupa drama yang menceritakan tentang 
kisah hidup manusia dan drama dapat ditunjang 
dengan dekorasi yang sesuai, latar musik dan 
dapat menampilkan tarian dan nyanyian. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Understand 
4.1.1 Komunitas Batik Surabaya 
Komunitas Batik Jawa Timur atau yang dikenal 
dengan nama KIBAS, didirikan pada 2007 
dengan nama Komunitas Batik Surabaya yang 
disingkat menjadi KIBAS. Komunitas ini 
mempunyai visi untuk memperkenalkan batik 
Jawa Timur ke masyarakat luas dan 
mensejahterakan para pengrajin batik di Jawa 
Timur. Sedangkan misi dari komunitas ini 
adalah untuk mensosialkan Batik Jawa Timur 
dan memperkenalkan potensi pengrajin batik. 
 
4.1.2 Paguyuban Senopati  
Paguyuban Senopati adalah singkatan dari 
sepeda koeno patriot sedjati yang berdiri pada 
tanggal 20 Mei 2001 dan telah berumur 16 
tahun. Dari sekian banyak paguyuban sepeda 
yang ada di Surabaya, Paguyuban Senopati 
adalah paguyuban tertua kedua dan ternama di 
kota pahlawan ini. Di komunitas ini, para 
anggota tidak hanya bisa bertemu untuk saling 
berbagi informasi mengenai sepeda kuno, tetapi 
juga bersama-sama membuat kegiatan yang 
bermanfaat di bidang seni dan kebudayaan. 
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4.1.3 Petra Little Theatre 
Petra Little Theatre atau disingkat PLT berdiri 
pada tahun 2002 dan merupakan suatu 
komunitas di bawah English Creative Industry 
di Universitas Kristen Petra. PLT ini didirikan 
sebagai upaya untuk mengasah kemampuan 
mahasiswa jurusan Sastra Inggris dan English 
Creative Industry khususnya dibidang teater. 
Teater ini ini memiliki visi yaitu menjadi teater 
yang peduli dan mendunia dengan komitmen 
pada nilai-nilai kristiani. Nilai-nilai yang 
ditanamkan pada masyarakat adalah nilai-nilai 
budaya Indonesia. 
 
4.2 Observe 
Proses observasi dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran service learning di mana penulis 
ikut dalam kegiatan komunitas budaya sebagai 
peserta. Melalui keikutsertaan dalam kegiatan 
tersebut, penulis dapat lebih mengenal dan 
berempati terhadap setiap komunitas budaya di 
Surabaya. Berikut adalah hasil dari tahapan 
observasi dengan teknik wawancara. 
 
4.2.1 Komunitas Batik Surabaya 
 
Gambar 1. Dokumentasi Ruangan Basecamp KIBAS 
 
Gambar 2. Proses Wawancara dengan Sekretaris KIBAS 
4.2.2 Paguyuban Senopati 
 
 
Gambar 3. Car-free Day Bersama Senopati 
 
 
Gambar 4. Bincang Santai dengan Pendiri Senopati 
 
4.2.3 Petra Little Theatre 
 
 
 
Gambar 5. Proses Wawancara dengan Anggota PLT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain” 
FBS Unesa, 28 Oktober 2017 
 
 
Michelle Carolina, Vonna Vania, Valerie Christabel (Universitas Kristen Petra)             503 
Gambar 6. Menghadiri Pertunjukan PLT 
 
4.3 Point of View 
Dari hasil observasi yang telah penulis lakukan, 
penulis merumuskan permasalahan utama, yaitu 
organisasi dan penyediaan ruang yang kurang 
optimal dan masih belum dapat mewadahi 
seluruh aktivitas komunitas. 
 
4.4 Ideate 
Dalam proses ideate, penulis menuangkan ide 
penyelesaian masalah dalam bentuk konsep dan 
gambar sketsa. Berikut adalah hasil tahapan 
pengembangan ide dan konsep desain. 
 
4.4.1 Komunitas Batik Surabaya 
Konsep yang didapati untuk komunitas ini, 
mengambil inspirasi dari batik Gringsing. Batik 
Gringsing memiliki nilai filosofi keseimbangan, 
yang mana bagian tengah adalah pusat dan tiap 
arah mata angin memiliki karakteristik warna 
dan simbolik masing-masing.  
 
 
4.4.2 Paguyuban Senopati  
Konsep yang direncanakan untuk komunitas 
Senopati adalah sebuah fasilitas multifungsi 
yang menitikberatkan pemenuhan fungsi 
eksternal dan internal, di dalamnya terdapat 
museum, ruang komunitas, dan warung. 
Museum dan warung ditujukan untuk edukasi 
dan publikasi ke masyakarakt umum, 
sedangkan ruang komunitas dibuat untuk 
mewadahi kegiatan internal. 
 
 
 
Gambar 8. Area Warung dan Kumpul Senopati 
 
4.4.3 Petra Little Theatre 
Konsep yang digunakan untuk komunitas 
budaya ini adalah konsep wayang, di mana 
penulis menggunakan filosofi bayang-bayang 
yang di terapkan melalui permainan cahaya dan 
elemen interior. Desain menggabungkan 
kebutuhan edukasi dan aspek pertunjukan 
sehingga basecamp Petra Little Theatre menjadi 
lebih menarik. 
 
 
Gambar 9. Desain Lobby Petra Little Theatre 
 
4.5 Prototype 
Hasil dari tahapan ini adalah visualisasi desain 
dalam bentuk 3d render, maket presentasi dan 
moodboard. 
4.5.1 Komunitas Batik Surabaya 
Gambar 7. Bagian utara ruang pamer KIBAS 
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Gambar 10. Ruang Pamer Utama KIBAS 
 
 
Gambar 11. Area “Barat” Ruang Pamer KIBAS 
 
4.5.2 Paguyuban Senopati 
 
Gambar 12. Area Kumpul Komunitas Senopati 
 
 
Gambar 13. Area Warung Senopati 
 
4.5.2 Petra Little Theatre 
 
Gambar 14. Ruang Auditorium Teater 
Gambar 15. Lobby Petra Little Theatre 
 
 4.6 Test 
Pada tahapan ini, penulis melakukan proses 
evaluasi dengan tutor dan perwakilan dari 
komunitas untuk mendapatkan kritik dan saran. 
 
4.7 Service Learning 
Semua proses desain dan berkas desain 
merupakan bagian dari bentuk kontribusi 
kepada komunitas budaya di Surabaya. Salah 
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satu hasil implementasi dari hasil desain adalah 
proses styling dengan penjelasan sebagai 
berikut. 
 
4.7.1. Komunitas Batik Surabaya 
Gambar di bawah  adalah penggambaran 
suasana styling pada basecamp KIBAS yang 
terletak pada Jalan Gayungan Sari Barat No. 24, 
Surabaya. Area yang di styling adalah area 
“Mbatik” yang biasanya difungsikan untuk 
melakukan aktivitas dan kelas membatik. 
 
 
 
 
 
Gambar 13 & 14. Proses Styling area “Mbatik” 
 
4.7.2 Paguyuban Senopati  
Pada kegiatan dirgahayu ke-16 Paguyuban 
Senopati, komunitas ini mengadakan sebuah 
acara panggung gembira di gang kompleks 
perumahan basecamp saat ini. Komunitas 
Senopati ingin sebuah fasilitas yang sifatnya 
fleksibel dan dapat langsung digunakan pada 
acara tersebut. Maka, penulis mendesain dan 
merealisasikan sebuah photobooth yang sesuai 
karakteristik Senopati agar para anggota dapat 
mengabadikan momen bersama. 
 
 
 
Gambar 15. Photobooth di Acara HUT Senopati 
 
 
Gambar 16. Foto Bersama Anggota Senopati 
 
4.7.3 Petra Little Theatre  
Pada tahapan ini, penulis berupaya untuk 
mendesain ulang main entrance basecamp Petra 
Little Theatre sehingga pintu masuk teater 
dapat dibedakan dari pintu masuk kelas biasa. 
Main entrance dibuat agar dapat menunjukkan 
identitas Petra Little Theatre dengan 
menggunakan elemen-elemen dalam sebuah 
Gambar 17. Desain Awal Styling Main Entrance PLT 
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pertunjukan teater. 
Gambar 18. Realisasi Styling Main Entrance PLT 
 
4.8 Refleksi 
Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, 
penulis juga mendapatkan banyak manfaat 
antara lain membantu perkembangan pribadi 
serta belajar mengaplikasikan pengetahuan 
penulis untuk kepentingan masyarakat. Melalui 
pendekatan pembelajaran service learning, 
penulis dilatih untuk mengembangkan soft skill 
seperti kepedulian, membangun teamwork, 
berkomunikasi dan berpikir kreatif maupun 
kritis.  
Berikut adalah tanggapan dan pengalaman 
komunitas bekerjasama dengan penulis. 
 
4.1.1 Komunitas Batik Surabaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.2 Paguyuban Senopati 
 
 
 
4.1.3 Petra Little Theatre 
 
Berdasarkan hasil refleksi dari komunitas, 
penulis mendapatkan respon positif dari 
komunitas karena dinilai bermanfaat dan 
komunitas berharap untuk dapat bekerjasama 
kembali di lain waktu. Dengan ini, penulis 
menyimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 
masyarakat ini berhasil dan membawa dampak 
positif bagi komunitas budaya Surabaya yang 
dilayani. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah pada Bab 1, 
maka dapat disimpalkan bahwa: 
• Basecamp dengan konsep ruang pamer dari 
penjabaran filosofis batik Gringsing dengan 
detail aplikasi desainnya. 
• Basecamp, museum dan warung bagi 
Senopati secara internal dan eksternal 
dengan detail aplikasi desainnya. 
• Basecamp yang memberikan nilai edukasi 
dan sebagai ruang pertunjukan 
menggunakan konsep filosofis perwayangan 
dengan detail aplikasi desainnya. 
• Komunitas mempunyai kesempatan untuk 
berkembang dan melakukan kegiatannya 
dengan fasilitas yang telah didesain dan 
mahasiswa mendapatkan softskill. 
 
 
 
6. Pustaka 
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